
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street catat technical rebound di Selasa (4/2). 
Penguatan tersebut dipicu oleh keputusan penundaan implementasi 
tarif impor atas produk dari Kanada dan Meksiko selama 30 hari 
menyusul kesepakatan bilateral dengan Kanada dan Meksiko. 
Sebelumnya, Kanada sempat melakukan aksi balasan dengan 
menerapkan tarif impor atas produk asal AS. Aksi balasan juga 
dilakukan oleh Tiongkok yang menerapkan tarif impor sampai dengan 
15% bagi produk batubara dan gas alam dan sampai dengan 10% bagi 
produk CPO, peralatan pertanian dan otomotif. 

Perkembangan di atas memperkuat pandangan sejumlah pelaku 
pasar bahwa kebijakan tarif merupakan salah satu alat negosiasi yang 
digunakan oleh Pemerintah AS untuk mencapai target utama atau 
“greater deal” bagi AS. Kondisi ini yang membangun keyakinan bahwa 
“trade wars 2.0” akan cenderung bersifat temporer. 

Sejalan dengan Wall Street (4/2), mayoritas indeks di Eropa ditutup 
positif pada perdagangan Selasa (4/2). Pandangan di atas nampaknya 
juga diyakini oleh pelaku pasar di Eropa. 

Dari pasar komoditas, harga emas lanjutkan rally (+0.60%) ke 
US$2,874 per troy oz, sebaliknya, harga crude melemah 0.60% ke 
US$72.72/barel di Selasa (4/2). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7150] [Pivot : 7050] [Support : 6950] 

IHSG catat technical rebound di Selasa (4/2), namun terdapat upper-
shadow panjang. Pola ini mengindikasikan kecenderungan fluktuasi 
IHSG di rentang 6950-7150 untuk beberapa waktu kedepan. 

Dari data ekonomi, realisasi U.S. JOLTs Job Openings (7.6 juta) di 
Desember 2024 berada jauh di bawah perkiraan (8.01 juta) dan turun 
dari 8.16 juta di November 2024. Pasar meyakini pelemahan sektor 
tenaga kerja ini akan melunakkan stance the Fed terhadap arah 
kebijakan sukubunga acuan. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data pertumbuhan ekonomi 
4Q24. Sayangnya, indikasi perbaikan ekonomi di Desember 2024 
nampaknya belum cukup untuk mendorong pertumbuhan ekonomi ke 
atas 5% yoy di 4Q24. Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan 
berada di 4.98% yoy di 4Q24 dari 4.95% yoy di 3Q24. 

Realisasi pertumbuhan ekonomi di bawah 5% yoy tersebut 
kemungkinan berdampak negatif terhadap psikologis pasar, khususnya 
dalam jangka pendek. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street catat technical rebound di Selasa (4/2).  

• AS memutuskan menunda implementasi tarif impor atas produk dari Kanada 
dan Meksiko selama 30 hari menyusul kesepakatan bilateral dengan Kanada dan 
Meksiko. 

• Kanada sempat melakukan aksi balasan dengan menerapkan tarif impor baru 
atas produk asal AS. 

• Aksi balasan juga dilakukan oleh Tiongkok yang menerapkan tarif impor sampai 
dengan 15% bagi produk batubara dan gas alam dan sampai dengan 10% bagi 
produk CPO, peralatan pertanian dan otomotif. 

• Perkembangan di atas memperkuat pandangan sejumlah pelaku pasar bahwa 
kebijakan tarif merupakan salah satu alat negosiasi oleh Pemerintah AS. 

• Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan berada di 4.98% yoy di 4Q24 dari 
4.95% yoy di 3Q24. 

• Realisasi pertumbuhan ekonomi di bawah 5% yoy tersebut kemungkinan 
berdampak negatif terhadap psikologis pasar, khususnya dalam jangka pendek. 

• IHSG diperkirakan fluktuatif dalam rentang 6950-7150 untuk beberapa waktu 
kedepan. 

• Top picks  (5/2) : BRPT, MAIN, BRIS,INDF dan ADRO 
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MARKET NEWS 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) mencatat rekor penjualan tertinggi dalam sejarahnya pada tahun 2024, dengan total penjualan batu 

bara mencapai 42.9 juta ton, meningkat 16% dari tahun sebelumnya. Sebagai perbandingan, penjualan PTBA pada 2020      

sebesar 26.1 juta ton, kemudian berturut-turut meningkat menjadi 28.4 juta ton (2021), 31.7 juta ton (2022), dan 37.0 juta ton 

(2023). Pencapaian ini didukung oleh ekspor batu bara sebesar 20.3 juta ton pada 2024, naik 30% dari tahun sebelumnya, serta 

pemenuhan Domestic Market Obligation (DMO) sebesar 22.6 juta ton, yang tumbuh 6% dibandingkan tahun sebelumnya.  

 

BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) telah menyelesaikan aksi korporasi di pasar modal melalui Penawaran Tender Wajib atas 

saham PT Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM), yang juga merupakan bagian dari grup Sinarmas. Menurut Sekretaris            

Perusahaan BSDE yakni Ricardo Arif Dharmawan, perseroan berhasil merealisasikan tender offer sebanyak 382,016,642 saham 

atau setara dengan 8.01% dari total saham SMDM yang ditempatkan dan disetor penuh. Proses tender offer ini berlangsung 

selama 30 hari. Ricardo menambahkan bahwa penyelesaian transaksi Penawaran Tender Wajib akan dilakukan pada tanggal 

24 Januari 2025. 

 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
Entitas PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) telah menandatangani transaksi senilai Rp5 miliar yang melibatkan dua anak       

usahanya, yaitu Edustar Akademi Indonesia (ESAI) dan Yayasan Akademi Anak Indonesia (YAAI). Transaksi ini resmi dipatenkan 

pada 30 Januari 2025. Dalam perjanjian tersebut, ESAI bertindak sebagai pemberi pinjaman, sementara YAAI sebagai penerima 

fasilitas pinjaman. YAAI diperbolehkan menarik pinjaman secara bertahap atau sekaligus, asalkan tidak melebihi plafon yang 

ditetapkan. Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 6.75% per tahun, dihitung berdasarkan jumlah pinjaman. Masa berlaku pin-

jaman adalah 11 bulan, dimulai dari 1 Februari 2025 hingga 31 Desember 2025. 

 

HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 

PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) menunda penerbitan obligasi berkelanjutan II tahap II tahun 2025 senilai Rp100 miliar hingga 

ada pemberitahuan lebih lanjut. Informasi ini disampaikan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dalam pernyataan 

resmi yang ditandatangani oleh Kadiv. Jasa Kustodian, Gusrinaldi Akhyar, dan Kanit. Obligasi tersebut awalnya dijadwalkan   

terbit pada 6 Februari 2025 dengan tingkat bunga tetap 7.60% per tahun dengan tenor selama tiga tahun, dan peringkat idAAA 

dari Pefindo. 

 

SMIL PT Sarana Mitra Luas Tbk 

PT Sarana Mitra Luas Tbk (SMIL) optimis terhadap pertumbuhan signifikan pada 2025 dan seterusnya. Digitalisasi dan         

otomatisasi mendorong permintaan forklift listrik yang lebih efisien dan ramah lingkungan, sementara forklift bekas       

berkualitas menjadi pilihan bagi UMKM untuk meningkatkan produktivitas dengan biaya lebih terjangkau. SMIL                     

mengoperasikan 4,000 unit forklift dan menargetkan pendapatan Rp400 miliar serta laba Rp90 miliar pada 2024. Dengan lebih 

dari 300 pelanggan, SMIL juga menjadi ATPM forklift merek HELI, merek terbesar asal China yang mulai didistribusikan di      

Indonesia sejak 2024. Perusahaan menargetkan pertumbuhan tahunan 20%. 
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